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Abstrak
 

Penyakit menular yang dibawa oleh vektor yang masih menjadi masalah hingga saat ini adalah penyakit

Daman Berdarah Dengue (DBD), yang disebabkan oleh virus dengue yang ditularkan oleh nyamuk Aedes

aegypti. Sejak ditemukan di Indonesia pada tahun 1968 di Surabaya dan Jakarta penyakit ini cenderung

menyebar luas sejalan dengan meningkatnya mobilitas dan kepadatan penduduk.

Di Sumatera Selatan selama 5 tahun yaitu 1998 - 2002 tercatat rata rata jumlah kasus DBD 1.583 kasus (IR

= 66,3/100.000 penduduk) dan CFR 2%, sedangkan Kota Palembang pada kurun waktu yang sama

menunjukkan angka kejadian berfluktuasi, tahun 1998 (3022 kasus, CFR 2,94%), lalu tahun 1999 menjadi

1330 kasus (CFR : 2,25%), dan hingga akhir tahun 2002 tercatat sebanyak 1074 kasus (CFR : 1,67%).

Penelitian ini bertujuan mengetahui gambaran kejadian penyakit DBD, Angka Babas Jentik (ABJ) dan

hubungan antara iklim yang meliputi curah hujan, hari hujan, suhu, kelembaban dan kecepatan angin dengan

kejadian penyakit DBD dan ABJ serta hubungan ABJ dengan kejadian penyakit DBD di Kota Palembang

Tahun 1998 - 2002.

Desain penelitian menggunakan studi ekologi time trend dengan memanfaatkan data sekunder yang

dikumpulkan dari laporan bulanan Subdin P2P Dinas Kesehatan Kota Palembang dan Stasiun Klimatologi

Kenten Palembang serta menggunakan analisis rata-rata hitung (mean) dan analisis Korelasi Pearson

diperoleh hasil sebagai berikut:

Kejadian DBD tertinggi tahun 1998 (3.022 kasus, IR = 2216,41100.000 penduduk dan CFR = 2,94%) dan

terendah tahun 2001 (816 kasus, IR = 54,91100.000 penduduk serta CFR terendah tahun 2000 yaitu 1,14%).

Sedangkan rata-rata ABJ selama 5 tahun sebesar 83,68%, angka tertinggi tahun 1999 (88,0%) dan terendah

tahun 2002 (78%). Gambaran iklim: Curah hujan : rata-rata (227,23 mm), tertinggi Maret (367,16 mm) dan

terendah Agustus (88,86 mm); Hari hujan : rata-rata (16,2 hari), tertinggi Desember (22,8 hari) dan terendah

Agustus (9,4 hari); Suhu : rata-rata (26,9°C), tertinggi Mei (27,6°C) dan terendah Januari (26,06°C);

Kelembaban: rata-rata (84,3%), tertinggi Januari (87,4%) dan terendah September (79,2%); Kecepatan

angin: rata rata (3,06 knot), tertinggi September (3,8 knot) dan terendah April (2,03 knot).

Hubungan antara iklim dengan kejadian penyakit DBD diperoleh hasil sebagai berikut: Curah hujan: data

tahun 2001, ada hubungan bermakna antara curah hujan dengan DBD, arah positif dan tingkat hubungan

kuat; Hari hujan: data tahun 1999, 2002 dan 2002, ada hubungan bermakna antara hari hujan dengan DBD,

arah positif dan tingkat hubungan kuat; Suhu udara: data tahun 2002, ada hubungan bermakna antara suhu

udara dengan DBD, arah negatif dan tingkat hubungan kuat; Kelembaban udara: data tahun 2001 dan 2002,

ada hubungan bermakna antara kelembaban udara dengan DBD, arah positif dan tingkat hubungan kuat;

Kecepatan angin: data tahun 1999, ada hubungan bermakna antara kecepatan angin dengan DBD, arah

positif dan tingkat hubungan kuat. Sedangkan hubungan antara iklim dengan Angka Bebas Jentik dan

hubungan antara Angka Bebas Jentik (ABJ) dengan kejadian penyakit DBD tidak ditemukan adanya

hubungan yang signifikan.
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Untuk mengantisipasi kejadian DBD dimasa mendatang perlu dilakukan pencegahan dengan jalan:

mengaktifkan pokja DBD, upaya menggerakkan masyarakat melakukan PSN-DBD, pembagian abate dan

ikan predator; peningkatan promosi penanggulangan DBD melalui media massa/elektronik; peningkatan

survailence aktif ke rumah sakit minimal seminggu 2 kali dan survailence vektor; serta perlu ditingkatkan

kerjasama lintas program dan lintas sektoral dengan instansi terkait seperti badan meteorologi dan geofisika,

dinas pendidikan, Pemda dan Tim Penggerak PKK.

<hr><i>Contagion disease brought by vector which still become problem till now days is Dengue Disease

(DBD), cause by dengue virus which contagious through mosquito vector of Aides aegypli. Since found in

Indonesia in the year 1968 in Surabaya and Jakarta this disease tend to widely disseminate in line with the

increase of mobility and density.

In South Sumatra during 5 year that is 1998 - 2002 noted an average rate cases of DBD L583 cases (IR =

66,3/100.000 residents) and CFR 2%, while Palembang at the same time show event fluctuation number,

year 1998 (3022 cases, CFR 2,94%), then year 1999 becoming 1330 cases (CFR : 2,25%), and till the end of

year 2002 noted as much 1074 cases (CFR : 1,67%).

This research aim is to know prescription of DBD disease occurrence, Free Number Larva (ABJ) and

relation between climate which covers rainfall, rain day, temperature, dampness and speed of wind with

DBD disease occurrence and ABJ also relation ABJ with DBD disease occurrence in Palembang Year 1998

- 2001.

Research design use study of ecology time trend by using secondary data collected from monthly report of

Subdin P2P of Palembang City Health Service and Kenten Palembang Climatology Station and also use

analysis of mean calculation and Pearson Correlation analysis obtained by following result:

Highest DBD occurrence in year 1998 (3.022 cases, IR = 2216,41100.000 resident and CFR = 2,94%) and

lowest in year 2001 (816 cases, IR = 54,9/100.000 resident also lowest CFR in year 2000 is 1,14%). While

ABJ mean during 5 year equal to 83,68%, highest number in year 1999 (88,0%) and lowest in year 2002

(78%). Climate Description: Rainfall: mean (227,23 mm), highest in March (367,16 mm) and lowest in

August (88,86 mm); Rain day: mean (16,2 day), highest in December (22,8 day) and lowest in August (9,4

day); Temperature: mean (26,9oC), highest in May (27,6oC) and lowest in January (26,06oC); Dampness:

mean (84,3%), highest in January (87,4%) and lowest in September (79,2%); Wind speed: mean (3,06 knot),

highest in September (3,8 knot) and lowest in April (2,03 knot).

Relation between climate and DBD disease occurrence obtained following result: Rainfall: year 2001 data,

there are meaningful relation between rainfall by DBD, positive direction and strong relation level; Rainy

day: data of year 1999, 2002 and 2002, there is a meaningful relation between rainy day with DBD, positive

direction and strong relation level; Air temperature: data of year 2002, there is a meaningful relation

between air temperature with DBD, negative direction and strong relation level; Air dampness: data of year

2001 and 2002, there is a meaningful relation between air dampness by DBD, positive direction and strong

relation level; Wind speed: year data 1999, there is a meaningful relation between wind speed by DBD,

positive direction strong relation level. While relation between climate with Free Number of Jentik and

relation between Free Number of Jentik (ABJ) with DBD disease occurrence is not found a significant

relation.

To anticipate DBD occurrence in the next period require prevention by: activating pokja DBD, spraying

before infection season, strive to make society do PSN, allotting abate and fish predator; improvement of

DBD prevention promotion through mass medialelectronic; improve active surveillance to hospital



minimally 2 times in one week; and need to improve cooperation pass program and pass sectored with

related institution like geophysics and meteorology, education, Local Government and PICK Activator

Team.</i>


